






A. Latar Belakang Masalah 
Hidup indah bila mencari berkah, ungkapan yang sangat indah 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak belum tentu 
cukup sedikit belum tentu kurang, tetapi sedikit ataupun banyak yang 
terpenting ialah mana yang dapat mendatangkan manfaat (kebaikan) 
bukan mendatangkan keburukan, kalimat tersebut merupakan gambaran 
berkah. Termasuk dalam bidang ekonomi, sebagai salah satu 
permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan manusia. Masalah 
ekonomi merupakan permasalahan klasik yang urgen sejak zaman dahulu 
kala. Masalah ini juga sudah sangat sering dibahas di berbagai 
kesempatan. 
Dalam kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi manusia 
kadang lalai dan menghalalkan segala cara, tanpa menghiraukan apa  
yang seharusnya tidak boleh dilakukan, sehingga dampak yang 
dihasilkan adalah dampak keburukan. Dalam Islam diatur hubungan antar 
manusia dengan manusia atau dikenal dengan istilah muamalah. 
Hubungan manusia satu dengan manusia lain guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya diatur sangat komprehensif. 
Sewa-menyewa, jual-beli, usaha bagi hasil, adalah beberapa 




pemindahan kepemilikan Islam memperbolehkan jual beli, hibah, 
warisan, muapun lain sebagainya. Dalil yang membolehkan hukum jual 
beli terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah  ayat 275, 
َا ب َم الرِّ رَّ َح عَ َو يْ بَ لْ ُ ا لَّ َّللاَّ ََح أ  َو
Artinya; “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
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Dalam pelaksanaan praktik jual beli harus memenuhi rukun dan 
syarat yang harus terpenuhi. Selain itu juga jual beli harus terhidar dari 
beberapa hal, yaitu: Ketidak jelasan (jahalah), Pemaksaan (al-ikrah), 
Pembatasan dengan waktu (al-tauqid), Kemudaratan (ḍarar), Syarat-
syarat yang merusak, Penipuan (garar).
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Dan diantara bentuk perjanjian jual beli yaitu ada jual beli dengan 
sistem lelang. Lelang termasuk salah satu bentuk jual beli, akan tetapi 
ada perbedaan secara umum. Jual beli ada hak memilih, boleh tukar 
menukar di muka umum dan sebaliknya, sedangkan lelang tidak ada hak 
memilih, tidak boleh tukar menukar di muka umum, dan pelaksanaanya 
khusus dilakukan di muka umum.
3
 Jual beli model lelang (muzayadah) 
dalam Islam hukumnya ialah mubah. Di dalam kitab Subulus Salam 
disebutkan Ibnu Abdi Dar berkata : “sesungguhnya tidak haram menjual 
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barang kepada orang dengan adanya penambahan harga (lelang), dengan 
kesepakatan diantara semua pihak”.
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Di Indonesia sendiri kelembagaan lelang dikenal sudah cukup 
lama yaitu dengan adanya peraturan lelang (vendu reglement staatsblad 
tahun 1908 nomor189). Dalam Peraturan Mentri Keuangan nomor 
106/PMK.03/2013 dijelaskan bahwa lelang adalah penjualan barang yang 
terbuka untuk umum dengan penawaran harga secara tertulis dan/atau 
lisan yang semakin meningkat atau menurun untuk mencapai harga 
tertinggi, dan didahului dengan pengumuman lelang.
5
 
Sistem ekonomi Islam yang menjunjung tinggi atas dasar 
kemaslahatan bersama dan tidak saling menzalimi satu sama lain, sangat 
relevan dan sejalan dengan apa yang dicita-citakan bangsa Indonesia. 
Tujuan bangsa Indonesia sebagaimana yang tertulis dalam UUD 1945 
alenia ke empat; 
1. Melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia 
2. Memajukan kesejahteraaan umum 
3. Mencerdaskan kehidupan bangsa 
4. Ikut melaksanakn ketertiban dunia. 
Untuk mencapai tujuan yang baik sudah sepatutnya negara atau 
pemerintah menggunakan cara-cara yang baik pula. Dalam upaya untuk 
meraih apa yang dicita-citakan negara melalui pemerintah pusat maupun 
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daerah perlu sumber daya manusia yang mumpuni di berbagai bidang 
baik dari segi ahlak, ilmu pengetahuan, kemampuan dan lain sebagainya. 
Selain itu juga guna menunjang kinerja pemerintahan agar maksimal 
dibutuhkan pula sarana prasarana yang mendukung, sarana prasaran yang 
memadai, yang nantinya diharapkan dapat memberikan kontribusi hasil 
yang positif, bagi pemerintahan dan outputnya dapat dirasakan oleh 
masyarakat.  
Manajemen sarana prasarana yang baik dibutuhkan agar 
keberlangsungan  kinerja pemerintahan dapat berjalan dengan baik. 
Mulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 
pengawasan, pendataan  dan penghapusan sarana prasarana (aset) 
sangatlah penting, maka dari itu perlu kebijakan yang baik dan tepat. 
Begitu pula dengan apa yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Kudus (Pemkab Kudus) terkait dengan pelaksanaan lelang kendaraan 
motor dan mobil dinas (aset negara/daerah) Pemerintah Kabupaten 
Kudus. Pemerintah Kabupaten Kudus mengadakan lelang kendaraan 
dinas sebanyak 49 kendaraan, teridiri dari 41 kendaraan roda dua (motor) 
dan 8 kendaraan roda empat (mobil) yang dibagi menjadi 5 paket.
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Di sini yang menjadi permasalan ialah praktik lelang tersebut 
mengandung unsur ketidakpastian apa tidak, karena kendaraan motor dan 
mobil tersebut merupakan kendaraan bekas yang kondisinya apa adanya 
dan dilelang dengan sistem paket. Maksudnya ialah bukan per satu 
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kendaraan tetapi langsung terdapat beberapa kendaraan dijadikan satu 
paket. 
Berdasarkan dari uraian di atas penulis tertarik meneliti terkait 
dengan praktik pelaksanaan lelang kendaraan motor dan mobil dinas 
yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Kudus ditinjau dari perspektif 
hukum Islam, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pelaksanaan Lelang Motor dan Mobil Dinas (Studi Kasus Di Kantor 
Pemerintah Kabupaten Kudus Tahun 2020)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan pokok yang akan dibahas yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di Kantor 
Pemerintah Kabupaten Kudus pada Tahun 2020? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait pelaksanaan lelang motor 
dan mobil dinas di Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus pada Tahun 
2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di 




2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan 
lelang motor dan mobil dinas di Kantor Pemerintah Kabupaten 
Kudus pada Tahun 2020. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Dapat memberikan sumbangsih wawasan penelitian bagi mahasiswa, 
dosen, cendekiawan, maupun akademisi lainnya untuk 
mengembangan keilmuan dan memberikan wawasan atau 
pengetahuan kepada masyarakat umum terkait dengan pelaksanaan 
lelang dalam perspektif hukum Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan kontribusi bagi praktisi lelang atau pihak-pihak yang 
terkait dengan lelang terkhusus Pemerintah Kabupaten Kudus, 
sebagai bahan rujukan atau bahan acuan menurut perspektif Islam 
dalam pelaksanaan lelang. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam metode penelitian ini akan diuraikan cara kerja penelitian 
secara keseluruhan. Pada bagian ini berisi informasi berbagai hal tentang 
metode penelitian yang memuat: jenis penelitian, pendekatan, sumber 





1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tempatnya jenis penelitian yang digunakan penulis 
ialah Penelitian Lapangan (Field Research)  yaitu penelitian yang 
langsung dilakukan di lapangan atau diresponden.
7
  Penelitian 
lapangan dilakukan dengan mendatangi ke lokasi yaitu Kantor 
Pemerintahan Kabupaten Kudus tepatnya ke Badan Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten 
Kudus. 
Dilihat dari sisi sifatnya penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif yaitu suatu  proses penilitian yang dilakukan secara natural 
dan wajar sesuai kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 




Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
empiris dan normatif, pendekatan empiris digunakan penulis untuk 
mengetahui pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di Kantor 
Pemerintah Kabupaten Kudus pada tahun 2020, dan pendekatan 
normatif digunakan penulis untuk menganalisis pelaksanaan lelang 
motor dan mobil dinas di Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus 
tahun 2020 ditinjau dalam perspektif hukum Islam. 
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3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 
peneliti   sebagai sumber informasi yang dicari.
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 Sumber data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan 
beberapa pihak, yakni dari pihak penjual yaitu Bapak Muh Faiz 
Anwari (Kepala Bidang Pengelolaan Aset Daerah BPPKAD 
Kabupaten Kudus), pihak pembeli yaitu bapak Yulianto dari 
magelang, dan juga pihak pelaksana lelang yaitu Bapak 
Muhammad Farid Tommy Wijaya (Pejabat Lelang KPKNL 
Semarang). 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan diteliti.
10
 Penulis menggunakan data ini sebagai data 
pendukung yang berhubungan dengan penelitian. Sumber data 
yang dipakai oleh penulis adalah beberapa sumber yang relevan 
dengan penelitian, antara lain: Al-qur’an, buku fikih muamalah, 
buku hukum lelang, dan literatur-literatur lainnya yang 
mendukung. 
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4. Metode Penentuan Subjek 
Metode penentuan subjek terkait dengan sifat penelitian, karena di 
sini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, jadi penulis 
tidak menggunakan metode penentuan subjek, hanya saja yang 
menjadi subjek penelitian ialah Bapak Muh Faiz Anwari (Kepala 
Bidang Pengelolaan Aset Daerah BPPKAD Kabupaten Kudus) 
sebagai penjual, Bapak Yulianto dari magelang sebagai pembeli, dan 
juga Bapak Muhammad Farid Tommy Wijaya (Pejabat Lelang 
KPKNL Semarang) sebagai pelaksana lelang. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode, antara lain: 
a. Metode wawancara 
Wawancara mendalam merupakan sebuah percakapan peneliti 
antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh 
peneliti pada subjek atau sekelompok penelitian untuk 
dijawab.
11
 Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas 
terpimnpin, yakni wawancara yang dilakukan secara bebas 
dalam arti responden diberi kebebaasan menjawab akan tetapi 
diberi batas-batas tertentu agar tidak menyimpang dari penduan 
wawancara yang telah disusun.
12
 
                                                             
11 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Seti, 2002), hlm. 
130. 
12 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, 




Dalam metode wawancara ini penulis melakukan wawancara 
dengan beberapa pihak, diantaranya dari pihak penjual yakni 
Bapak Muh Faiz Anwari (Kepala Bidang Pengelolaan Aset 
Daerah BPPKAD Kabupaten Kudus), dari pihak pembeli yaitu 
bapak Yulianto dari magelang, dan juga dari pihak pelaksana 
lelang yaitu Bapak Muhammad Farid Tommy Wijaya (Pejabat 
Lelang KPKNL Semarang). Metode wawancara ini dilakukan 
penulis untuk memperoleh informasi dan data-data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di 
Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus. 
b. Metode dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 
mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi. Baik data 
itu berupa catatan harian, memori, atau catatan penting lainnya. 
Adapun yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data 
atau dokumen yang bersifat tertulis,
13
 diantaranya yaitu profil 
Kabupaten Kudus, Peraturan Bupati Kudus Nomor 30 Tahun 
2016, dan data hasil dari pelaksanaan lelang. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam 
satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat ditemukan hiposkipsi (ide) kerja seperti 
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 Teknik analisis data yang telah dirumuskan 
dalam penelitian ini, digunakan dalam model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis 
data yang dimaksud sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
15
 Tetapi terkait 
dengan pengumpulan data pada pelaksanaan lelang motor dan 
mobil  dinas di Kantor Pemerintahan Kabupaten Kudus ini 
penulis hanya menggunakan wawancara dan  dokumentasi saja. 
b. Reduksi data  
Mereduksi data bisa berarti  merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.
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 Setelah data penelitian dilapangan diperoleh dan 
terkumpul, proses data redution dilakukan dengan cara 
memisahkan anatara data yang penting dan sesuai dengan data 
yang tidak sesuai dengan masalah penelitian. Kemudian  
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c. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian 
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 
akan semakin mudah dipahami.
17
 
Dalam penelitian kualitatif, penelitian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Menurut miles and Huberman 
sebagaimana dikutip Sugiono menyatakan “the most frequent 
from of display data for qualitative reseach data in the past has 
been narative text”. Yang paling sering digunakan untuk 




Data yang peneliti sajikan adalah data dari pengumpulan data 
kemudian dipilih-pillih mana data yang berkaitan dengan 
masalah penelitian, selanjutnya data itu disajikan (penyajian 
data). Dari hasil pemilihan data maka data itu dapat disajikan 
seperti bentuk akad, proses pelaksanaan, dan penyelesaian 
masalah. 
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d. Analisis data 
Dalam menganalisis data-data yang sudah diperoleh, penulis 
menggunakan tehnik induksi, yaitu mengangkat fakta-fakta yang 
khusus, peritiwa konkrit kemudian ditarik kesimpulan umum.
19
 
Hal ini dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
mengenai pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di Kantor 
Pemerintah Kabupaten Kudus. 
e. Penyimpulan data 
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh 
Sugiono mengungkapkan verification data/ conclusion drawing 
yaitu upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan 
melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
20
  
Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbagai proses 
dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian 
dipilih-pilih data yang sesuai, kemudian disajikan, setelah 
disajikan ada proses menyimpulkan, setelah menyimpulkan 
data, ada hasil penelitian yaitu temuan baru berupa deskripsi, 
yang sebelumnya masih remang-remang tapi setelah diadakan 
penelitian masalah tersebut menjadi jelas. Kesimpulan dari 
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penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
21
 
Sehingga didapatkan analisis yang mendalam mengenai tinjauan 
hukum Islam terhadap pelaksanaan lelang motor dan mobil 
dinas di Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Bagian sistematika ini berisi kumpulan-kumpulan bab dari bab-
bab yang telah direncanakan secara berkaitan antara bab satu dengan 
bab-bab lainnya. Peneliti dalam menguraikan sistematika ini masing-
masing bab diungkapkan secara deskriptif dalam bentuk alenia. 
BAB I Pendahuluan. Pada bab ini merupakan pola dasar yang 
memberikan gambaran secara umum mengenai seluruh isi skripsi, yang 
meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab, 
sub bab pertama Tinjauan Pustaka yaitu penelitian terdahulu yang 
relevan. Sub bab kedua Landasan teori jual beli dalam Islam, diantaranya 
meliputi Pengertian jual beli, Dasar hukum jual beli, Rukun dan Syarat 
jual beli, Macam-macam jual beli, dan Jual beli yang dilarang dalam 





Islam. Sub bab ketiga Landasan Teori lelang, diantaranya meliputi 
Pengertian lelang, Dasar hukum lelang, Syarat-syarat lelang, Mekanisme 
atau prosedur lelang.  
BAB III Hasil Penelitian di Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus 
(BPPKAD Kabupaten Kudus). Pada bab ini berisi, yang pertama; 
gambaran umum tentang Pemerintah Kabupaten Kudus. Kedua; proses 
pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas di Kantor Pemerintah 
Kabupaten Kudus Tahun 2020.  
BAB IV Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Lelang 
Motor dan Mobil Dinas. Bab ini merupakan pokok pembahasan dari 
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan lelang motor dan mobil dinas 
di Kantor Pemerintah Kabupaten Kudus Tahun 2020. 
BAB V Penutup. Meliputi Kesimpulan Dan Saran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
